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ABSTRAK 

 

Dunia usaha saat ini berkembang sangat pesat baik sektor industri, 

perdangan maupun jasa. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan banyak faktor 

yang mempengaruhi, salah satunya adalah masalah internal perusahaan yang 

berhubungan dengan pengelolaan persediaan barang. Dalam tujuan penelitian ini 

adalah  untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

efektivitas pengelolaan persediaan barang pada bagian manajemen persediaan PT 

Bio Farma (Persero). Sistem pengendalian internal merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan persediaan barang dalam suatu perusahaan 

sehingga apabila sistem pengendalian internal sudah sesuai dengan tujuan 

perusahaan maka pengelolaan persediaan barang yang dilakukan akan berjalan 

efektif. Dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner sebagai metode 

pengumpulan, Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan positif antara Sistem Pengendalian Internal terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Persediaan Barang pada PT Bio Farma dan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara sistem pengendalian internal 

terhadap efektivitas pengelolaan persediaan barang yang dilihat dari hasil uji t 

dimana tingkat signifikansi 0.05. 

 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Efektivitas Pengelolaan   

Persediaan Barang 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Menurut Mulyadi (2014 : 163) 

pengendalian internal didefinisikan 

sebagai berikut : 

Sistem pengendalian intern 

meliputi struktur organisasi, metode 

dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong terjadinya kebijakan 

manajemen. Definisi sistem 

pengendalian intern tersebut 

menekankan tujuan yang hendak 

dicapai, dan bukan pada unsur-unsur 

yang membentuk sistem tersebut, 

dengan demikian pengertian 

pengendalian intern tersebut diatas 

berlaku baik dalam perusahaan yang 

engolah informasinya secara manual, 

dengan mesin pembukuan, maupun 

dengan komputer. 

Selain itu, pengendalian atas 

persediaan barang dagang dimulai 

pada saat barang diterima, 

penyimpanan, sampai saat barang – 

barang yang siap untuk dijual. 

Dengan adanya pengendalian 

internal dapat mencegah timbulnya 

bentuk kecurangan, penyelewengan, 

dan praktik – praktik yang tidak 

sehat yang terjadi di dalam 

perusahaan. 

Menurut Halim (2014:151) 

persediaan sangat kompleks dan 

merupakan bagian yang menyita 

banyak waktu pengendali internal. 

Alasan yang mendukung hal ini 

antara lain: 

a. Pada sebagian perusahaan, 

persediaan merupakan item paling 

utama dalam neraca 

b. Persediaan pada umunya juga 

merupakan item utama yang 

memengaruhi rekening-rekening 

yang membentuk laporan laba-

rugi 

c. Persediaan kadang terletak pada 

berbagai tempat atau lokasi yang 

berjauhan. Hal ini menimbulkan 

problem pengendalian fisik dan 

perhitungan 

d. Penilaian persediaan sulit ketika 

estimasi dari persediaan 

kadaluarsa yang dibutuhkan dan 

ketika biaya manufaktur harus 

dialokasikan ke persediaan 

e. Terdapat sejumlah metode 

penilaian persediaan dan beberapa 

perusahaan lebih memilih 

menggunakan metode penilaian 

yang berbeda untuk jenis 

persediaan yang berbeda pula 

sesuai dengan standar akuntansi 

Persediaan barang merupakan 

salah satu sumber daya penting bagi 

kelangsungan hidup perusahaan, 

karena disamping merupakan aset 

yang nilainya besar dibanding aktiva 

lancar lainnya dalam neraca 

perusahaan. Juga disebabkan  

sebagai sumber utama pendapatan 

perusahaan. 

Objek penelitian ini adalah PT 

Bio Farma merupakan suatu 

perusahaan BUMN yang bergerak 

dibidang manufaktur yaitu farmasi 

dan  memproduksi serta menjual 

vaksin terbesar di Indonesia, maka 

dari itu perusahaan perlu mempunyai 

suatu sistem pengelolaan persediaan 

yang efektif. Persediaan barang yang 

rentan terhadap berbagai kerusakan, 

keusangan, kelebihan maupun 

kekurangan persediaan yang 

dikarenakan luas gudang yang 

kurang. Persediaan barang harus  ada 

pada waktu yang diperlukan , dengan 
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kuantitas dan kualitas yang memadai, 

pada tempat yang tepat dan  harga 

yang wajar. Pengabaian salah satu 

tanggung jawab yang menyangkut 

persediaan akan membawa dampak 

negatif 

Pengendalian Internal diharapkan 

dapat menciptakan aktivitas 

pengendalian terhadap perusahaan 

yang efektif dalam menentukan 

jumlah persediaan optimal yang 

dimiliki perusahaan, mencegah 

berbagai tindakan pelanggaran dan 

penyelewengan yang dapat 

merugikan perusahaan, pelanggaran 

terhadap kebijakan yang ditetapkan 

atas persediaan, serta memberikan 

pengamanan fisik terhadap 

persediaan dari pencurian dan 

kerusakan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap 

efektivitas pengelolaan persediaan 

barang pada bagian manajemen 

persediaan PT Bio Farma (Persero) 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan oleh peneliti adalah 

metode penelitian kuantitatif. 

Menurut   Sugiyono   (2016:7) 

penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian dimana data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Penelitian ini 

merupakan penelitian assosiatif jenis 

hubungan kausal, menurut Sugiyono 

(2016:36) mendefinisikan bahwa 

“Assosiatif adalah suatu rumusan 

masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Terdapat tiga 

bentuk hubungan yaitu : hubungan 

simetris, hubungan kausal, dan 

interaktif/timbal balik”. Selain itu, 

menurut Sugiyono (2016:37) 

menyatakan bahwa “Hubungan 

kausal adalah hubungan yang 

bersifat sebab akibat. Jadi disini ada 

variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen 

(dipengaruhi)”.  

Dimana penelitian ini bertujuan 

untuk melihat apakah ada pengaruh 

antara sistem pengendalian internal 

sebagai variabel independen terhadap 

efektivitas pengelolaan persediaan 

barang sebagai variabel dependen 

dengan objek penelitian di PT Bio 

Farma (Persero). 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dataa 

primer dalam penelitian 

menggunakan kuesioner sebagai 

pengumpulan data, kuesioner 

diberikan kepada 25 responden yang 

merupakan karyawan PT Bio Farma 

(Persero). 

Analisis data yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif, dengan uji 

instrumen data yaitu Uji validitas dan 

Uji realibilitas. Serta uji analisis data 

yaitu analisis regresi linear 

sederhana, analisis koefisien 

determinasi, analisis koefisien 

korelasi, dan uji t.  

 

Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono 2016 : 38). 
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Agar lebih jelasnya, maka dapat 

dilihat pada tabel operasional 

variabel diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala Ukur Alat analisis 

Sistem 

Pengendalian 

Internal  

Mulyadi 

(2014:163) 

1. Struktur organisasi 

2. Sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan 

3. Praktik yang sehat 

4. Karyawan yang sesuai dengan 

tanggung jawabnya 

Mulyadi (2014 : 164) 

Ordinal 1. Uji Validitas 

2. Uji Realibilitas 

3. Uji Regresi Linier 

Sederhana 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Persediaan Barang 

Willson dan 

Campbell  

(2001 : 430-431) 

1. Penetapan tanggung jawab dan 

kewenangan yang jelas.  

2. Sasaran dan kebijakan yang 

dirumuskan dengan baik.  

3. Fasilitas pergudangan dan 

penanganan yang memadai.  

4. Klasifikasi dan identifikasi 

persediaan secara layak.  

5. Standarisasi dan simplikasi 

persediaan.  

6. Catatan dan laporan yang cukup.  

7. Tenaga kerja yang memuaskan. 

Willson dan Campbell (2001 : 430-

431) 

 

Ordinal 1. Uji Validitas 

2. Uji Realibilitas 

3. Uji Regresi Linier 

Sederhana 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Hasil penelitian yang akan dibahas 

oleh penulis ini berdasarkan data 

yang telah dianalisis pada sub-sub 

sebelunya dan dibandingkan dengan 

hasil penelitian terdahulu. Adapun 

yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu variabel X “Sistem 

Pengendalian Internal” dan variabel 

Y “Efektivitas Pengelolaan 

Persediaan Barang” pada PT Bio 

Farma (Persero). 

1. Sistem Pengendalian Internal 

pada PT Bio Farma (Persero) 

Dari hasil pengolahan data pada 

kuesioner dengan menggunakan Ms. 

Excel 2013 dan program SPSS V.24 

dapat diketahui bahwa Sistem 

Pengendalian Internal telah sesuai 

dengan unsur – unsur yang 

disebutkan oleh Mulyadi (2014 : 

164). Apabila diakumulasikan antara  

jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju, setuju, ragu-ragu dan 

tidak setuju sebanyak 100%, serta 

apabila dilihat dari skor keseluruhan 

responden 2304 dan termasuk 

kedalam kategori sangat tinggi.  

2. Efektivitas Pengelolaan 

Persediaan Barang pada PT Bio 

Farma (Persero 

Dari hasil pengolahan data pada 

kuesioner dengan menggunakan Ms. 



Jurnal Akuntansi Tahun XII No.02 Bandung Okt 2019 ISSN 1979-8334 
 
 

  

PRODI D3 D4 AKUNTANSI POLITEKNIK POS INDONESIA  91 

 

Excel 2013 dan program SPSS V.24 

dapat diketahui bahwa Efektivitas 

Pengelolaan Persediaan Barang 

telah sesuai dengan syarat – syarat 

efektivitas pengelolaan persediaan 

barang yang disebutkan oleh Wilson 

dan Campbell (2001 : 430 – 431). 

Apabila diakumulasikan antara 

jawaban responden yang menjawab 

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, dan 

tidak setuju sebanyak 100%, serta 

apabila dilihat dari skor keseluruhan 

respoden adalah 1594 dan termasuk 

kedalam kategori sangat tinggi 

3. Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Persediaan Barang 

pada PT Bio Farma (Persero) 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah sudah dilakukan, menunjukkan 

bahwa analisis regresi linear 

sederhana variabel Sistem 

Pengendalian Internal (X) = 0, maka 

nilai dari variabel Efektivitas 

Pengelolaaan Persediaan Barang (Y) 

adalah -0,637. Jika nilai variabel 

Sistem Pengendalian Internal (X) 

bertambah 1, maka nilai variabel 

Efektivitas Pengelolaan Persediaan 

Barang  (Y) akan bertambah 0,696. 

Karena hasil  menunjukkan  bernilai 

positif maka terjadi hubungan positif 

pula antara sistem pengendalian 

internal terhadap efektivitas 

pengelolaan persediaan barang. 

Serta berdasarkan pengolahan 

data menggunakan program SPSS 

V.24 maka dapat diketahui bahwa 

Koefisien Determinasi (  ) adalah 

sebesar 67,1%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh dari 

variabel sistem pengendalian internal 

(X) dan efektivitas pengelolaan 

persediaan barang adalah sebesar 

67,1% sedangkan sisanya sebsar 

32,9% dipengaruhi oleh hal lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti. 

Hasil pengujian Hipotesis yang 

terdapat pada tabel 4.9 dapat dilihat 

bahwa  untuk variabel X 

(Sistem Pengendalian Internal) 

adalah sebesar 6,848 dan diperoleh 

derajat kebebasan 24, dengan tingkat 

signifikansi 5%, sehingga diperoleh 

 sebesar 2,064. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel sistem pengendalian internal 

(X) terhadap variabel efektivitas 

pengelolaan persediaan barang (Y). 

Penelitian ini juga diperkuat 

dengan penelitian yang terdahulu 

telah dilakukan oleh Prilly Lakoy, 

dan Agus Toni Poputra yang 

berjudul “Peranan Pengendalian 

Internal Persediaan Barang Dagang 

Dalam Menunjang Efektivitas 

Pengelolaan (Pada Studi Kasus PT 

Samsung Electronic Indonesia 

Cabang Manado)” yang hasilnya 

menyatakan bahwa pengaruh 

peranan pengendalian internal 

persediaan barang dagang dalam 

menunjang efektivitas pengelolaan 

pada PT Samsung Electronic.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini yaitu 

“Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Persediaan Barang pada 

PT Bio Farma (Persero)” maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Struktur sistem pengendalian 

internal pada PT Bio Farma 

(Persero) telah sesuai dengan 
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unsur – unsur sistem pengendalian 

internal yang disebutkan oleh 

Mulyadi (2014 : 164), hal dapat 

dilihat dengan terbentuknya 

struktur organisasi, sistem 

wewenang dan prosedur 

pencatatan, praktik yang sehat, 

dan karyawan yang mutunya 

sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

2. Efektivitas Pengelolaan 

Persediaan Barang pada PT Bio 

Farma (Persero) sudah cukup 

memadai, hal ini dapat dilihat 

dengan adanya penetapan 

tanggung jawab & kewenangan 

yang jelas, klasifikasi dan 

indentifikasi persediaan secara 

layak, standarisasi dan simplikasi 

persediaan, catatan dan laporan 

yang cukup, dan tenaga kerja 

yang memuaskan. Akan tetapi 

terkait dengan sasaran dan 

kebijakan yang dirumuskan 

dengan baik masih kurang 

berjalan efektif, yaitu dengan 

kurang penetapan batas minimum 

pada gudang sehingga barang 

menumpuk. Yang kedua fasilitas 

pergudangan dan penanganan 

yang memuaskan masih kurang 

memadai dikarenakan perusahaan 

mempunyai luas gudang yang 

kurang memadai sehingga barang 

menumpuk pada gudang dan 

terancam barang mengalami 

kerusakan atau keusangan. 

3. Sistem pengendalian internal 

mempunyai pengaruh yang kuat 

serta hubungan positif terhadap 

efektivitas pengelolaan persediaan 

barang pada PT Bio Farma, 

sehinggal terdapat pengaruh yang 

signifikan antara sistem 

pengendalian internal terhadap 

efektivitas pengelolaan persediaan 

barang pada PT Bio Farma. 

Persentase Koefisien Determinasi 

variabel independen (Sistem 

Pengendalian Internal) terhadap 

variabel dependen (Efektivitas 

Pengelolaan Persediaan Barang) 

sebesar 67,1% sedangkan 32,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak teliti oleh penulis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh oleh penulis, maka penulis 

akan memberikan saran yang 

diharapkan menjadi masukan yang 

berguna bagi pihak yang 

berkepentingan, maupun peneliti 

selanjutnya, penulis menyarankan 

agar peniliti selanjutnya 

menambahkan variabel independen, 

misalnya peranan audit internal dan 

sistem informasi akuntansi untuk 

mengetahui faktor lain yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen 

serta lebih memperbanyak jumlah 

responden untuk dilakukan 

penelitian. 
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